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ABSTRACT

An experiment was conducted to evaluate the effect supplementation of mineral sulphur on the
digestibility of ammoniated corn cobs ration. The objective of this experiment is to determine the optimum
level of sulphur supplementation to in vitro digestibility of rations. Rations consisted of 50% ammoniated
corn cobs and 50% concentrate. As treatments, was various levels of sulphur at0, 0,13, 0,16, 0,21 and
0,32% of DM basis. Parameters measured included: digestibility of DM, OM, CP and fiber fractions. Data
were statistically analyzed by variance analysis in a block randomized design. Results showed that the
treatments gave highly significant (P<0,01) effect on the digestibility. Digestibility of DM. OM, CP and
fibers fractions increased as increasing level of sulphur supplementation. The best digestibility was found

on 0,16% level of sulphur supplementation.
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PENDAHULUAN

Keterbatasan sumber hijauan/rumput
akibat alih fungsi lahan dan fluktuasi musim
mengakibatkan pola penyediaan pakan ternak
ruminansia telah mengalami pergeseran pada
upaya pemanfaatan bahan pakan lokal non
konvensional yang berasal dari limbah
pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan,
dan agroindustri. Tongkol jagung merupakan
salah satu hasil ikutan pertanian yang cukup
potensial sebagai bahan pakan alternatif
pengganti hijauan untuk ternak ruminansia.
Potensi kuantitatif tongkol jagung sebagai
bahan baku pakan cukup menjanjikan.
Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2009
telah mencapai 17,04 juta ton (BPS, 2010).
Dari produksi jagung tersebut diperkirakan
dihasilkan 3,41 juta ton tongkol jagung.
Propinsi Sumatera Barat pada tahun yang
sama menghasilkan 0,403 juta ton jagung atau
menghasilkan 80.600 ton tongkol jagung.
Potensi yang besar ini dapat diandalkan

sebagai penyangga kebutuhan pakan ternak
ruminansia dimasa datang.

Pemanfaatan tongkol jagung sebagai
pakan ternak terkendala oleh kandungan lignin
yang cukup tinggi yaitu 9,1 % (Olievera et al.,
2005). Lignin membentuk ikatan komplek
dengan selulosa dan hemiselulosa, sehingga
membuat struktur dinding sel menjadi kuat
yang mengakibatkan daya cernanya rendah.
Peningkatan efisiensi pemanfaatan tongkol
jagung sebagai bahan pakan ternak me-
merlukan penguraian ikatan lignin dengan
polisakarida. Salah satu cara pengolahan
untuk meningkatkan fermentabilitas pakan
serat yang telah teruji adalah teknik amoniasi
dengan urea. Pengolahan tongkol jagung
dengan amoniasi dengan urea telah berhasil
meningkatkan kandungan nitrogen dan deg-
radasinya dalam rumen, namun masih rendah
dibanding rumput lapangan (Elihasridas,
2003).

Kecernaan pakan dalam rumen tidak
hanya ditentukan oleh fermentabilitasnya
tetapi juga ditentukan oleh pertumbuhan
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mikroba rumen, karena kecernaan pakan
dalam rumen pada prisipnya adalah kerja
enzim yang diproduksi oleh mikroba dalam
rumen. Perkembangan dan pertumbuhan
mikroba rumen tersebut sangat tergantung
pada ketersediaan nutrient precursor seperti
karbohidrat, asam amino, nitrogen, mineral
dan vitamin. Peningkatan populasi mikroba
akan meningkatkan konsentrasi enzim yang
pada gilirannya meningkatkan kecernaan
pakan, sekaligus meningkatkan suplai protein
mikroba untuk kebutuhan protein ternak
ruminansia (Elihasridas, 2010). Sebaliknya
kekurangan nutrisi yang dibutuhkan oleh
mikroba akan mengurangi biomasanya dan
akhirnya akan menurunkan kecernaan pakan.
Oleh sebab itu untuk mencapai efisiensi
fermentasi dan sintesis protein mikroba yang
tinggi semua prekursor tersebut harus tersedia
dalam jumlah yang cukup dan seimbang.

Mineral dibutuhkan dalam jumlah yang
relatif kecil namun mempunyai peranan yang
sangat penting dalam makanan ternak. Tong-
kol jagung kandungan mineralnya sangat
rendah baik mineral makro maupun mikro.
Beberapa mineral berperan penting dalam
meningkatkan  aktivitas mikroba rumen
(Arora, 1989). Mineral yang sering defisien
untuk pertumbuhan mikroba rumen adalah
sulfur (S) (Leng, 1991). Untuk memak-
simalkan degradasi pakan dalam rumen
kecukupan mineral ini sangat penting.

Sulfur merupakan mineral esensial
untuk pertumbuhan dan aktifitas mikroba
rumen. Mineral S dapat menjadi nutrien
pembatas pertama untuk efisiensi fermentasi
rumen, efek utamanya adalah terjadinya
penurunan suplai protein mikroba bagi ternak.
Kandungan mineral ini sangat rendah bahkan
sering defisien pada pakan di daerah tropis
dan pakan yang berasal dari limbah pertanian
dan perkebunan, selain itu bioavailability
mineral pada pakan serat ini juga rendah
(Preston dan Leng, 1987; Komisarczuk dan
Durand, 1991). Mineral S dimanfaatkan oleh
mikroba rumen sebagai komponen pembentuk
tiga asam amino mengandung S (metionin,
sistin, dan sistein). Selain itu S merupakan
sumber komponen vitamin tiamin dan biotin
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serta coenzim (COASH) (Komisarczuk dan
Durand, 1991).

Kadar S dalam biomasa mikroba rumen
dapat mencapai sekitar 8g/kg bahan kering
mikroba dan sebagian besar terdapat dalam
protein (Bird, 1973). Suplai S yang cukup
dalam ransum dapat meningkatkan degradasi
sellulosa dalam rumen karena S dapat
menstimulasi pertumbuhan bakteri sellulolitik,
protozoa siliata dan fungi rumen (Komi-
sarczuk dan Durand, 1991). Oleh sebab itu
untuk mencapai tingkat degradasi pakan dan
sintesis protein mikroba yang tinggi dalam
rumen, mineral S harus tersedia dalam jumlah
yang cukup dan seimbang. Penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui taraf suple-
mentasi mineral S vyang efektif dalam
meningkatkan degradasi ransum  tongkol
jagung amoniasi dalam rumen.

METODE

Ransum percobaan terdiri dari  50%
tongkol jagung amoniasi dan 50% konsentrat
(40% dedak halus, 36% bungkil kelapa, 20%
tepung daun ubi kayu dan 4% ultramineral),
mineral S dalam senyawa amonium sulfat
(NH,4)2S0O,4, cairan rumen sebagai sumber
mikroba rumen dan larutan McDougall
sebagai saliva buatan.

Penelitian ini dilakukan secara in vitro
yaitu fermentasi ransum dengan cairan rumen
untuk  menguji  efektifitas suplementasi
mineral S dalam meningkatkan kecernaan
ransum tongkol jagung amoniasi. Fermentasi
in-vitro dilakukan selama 48 jam. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 5 perlakuan taraf suplementasi
mineral S dan 3 kali waktu pengambilan
cairan rumen sebagai kelompok.

Penentuan taraf suplementasi mineral S
didasarkan kepada rasio N dan S ransum yaitu
12 : 1, kemudian dinaikkan dan diturunkan
rasionya dua tingkat, sehingga susunan
rasionya menjadi : A(0 : 1) tanpa suple-
mentasi, B (15:1), C(12:1), D(9:1)dan
E (6 : 1). Kandungan protein kasar ransum
adalah 12,15% atau kadar N = 12,15 : 6,25 =
1,94%. Untuk rasio 12 1 maka taraf
suplementasi mineral S adalah 1.94% : 12 =
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0,16%. Dengan demikian susunan perla-
kuannya adalah sebagai berikut : A = Ransum
tanpa suplementasi mineral S (kontrol), B
suplementasi mineral S = 0,13%, C
suplementasi mineral S = 0,16%, D
suplementasi mineral S = 0,21%, dan E
suplementasi mineral S = 0,32% dari BK
ransum.

Peubah yang diamati : 1. Kecernaan
bahan kering, bahan organik dan protein kasar
ransum yang diukur dengan analisis
proksimat. 2. Kecernaan fraksi serat (NDF,
ADF, selulosa dan hemiselulosa) ransum yang
diukur dengan analisis Goering, H.K. dan Van
Soest. Pengaruh perlakuan terhadap peubah
yang diukur dianalisis dengan anova me-
ngikuti rancangan acak kelompok. Apabila
hasil uji F menunjukkan pengaruh yang nyata,
nilai rataan dari setiap perlakukan diban-
dingkan dengan uji jarak berganda Duncan
(DMRT) (Steel and Torrie, 1989).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Suplementasi Mineral Sulfur
Terhadap Kecernaan Bahan Kering (BK),
Bahan Organik (BO), dan Protein Kasar
(PK).

Hasil pengujian suplementasi mineral S
pada ransum tongkol jagung amoniasi
terhadap kecernaan BK, BO dan PK disajikan
pada Tabel 2.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa suplementasi mineral S sangat nyata
(P<0,01) mempengaruhi kecernaan BK, BO
dan PK ransum dimana kecernaan meningkat
dengan meningkatnya taraf suplementasi
mineral S dibanding ransum kontrol (tanpa
suplementasi). Kecernaan BK, BO dan PK
perlakuan A (kontrol) relatif rendah
dibandingkan dengan perlakuan B, C, D, dan
E. Hal ini menunjukan ransum kontrol
kekurangan mineral S sehingga pertumbuhan
mikroba dan metabolisme dalam rumen tidak
optimal.

Tabel 1. Kandungan Zat Makanan Ransum Percobaan (%BK)

Zat Makanan

Kandungan (%)

Bahan Kering
Bahan Organik
Protein Kasar
Serat Kasar
Lemak Kasar
TDN
Abu
Ca
p
S*

64,24
90,64
12,15
21,32
4,31
62,81
8,86
1,82
0,97
0,15

Sumber : Analisis Laboratorium Gizi Dasar Fak. Peternakan Universitas Andalas
* Analisis Laboratorium Kimia Tanah Fak. Pertanian Universitas Andalas

Tabel 2. Rataan Kecernaan In-Vitro BK, BO dan PK Ransum Tongkol Amoniasi yang

Disuplementasi Mineral Sulfur (%).

Kecernaan Perlakuan
(%) A B C D E SE
Bahan Kering 51,80° 53,82°  67,51° 65,46° 61,44° 1,03
Bahan Organik 57,15° 63,11 72,69° 69,05° 65,38° 0,82
Protein Kasar 57,26 64,06° 73,242 69,77" 66,36° 0,75

Keterangan:
(P<0,01). SE = Standar Error
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Mineral S  merupakan komponen penting
untuk pembentukan asam amino mengandung
S (methionin, sistin, dan sistein) bagi mikroba
rumen. Preston dan Leng (1987) menyatakan
bahwa mineral S dapat menjadi nutrien
pembatas pertama untuk efisiensi fermentasi
rumen dan pengaruh utamanya adalah
menurunnya ketersediaan protein mikroba.

Hasil penelitian Zain (1999) men-
dapatkan bahwa penambahan Analog Hidroksi
Methionin (AHM) sebagai sumber S mem-
perlihatkan pengaruh positif terhadap pe-
ningkatan populasi bakteri dan kecernaan
bahan kering ransum sabut sawit. Peningkatan
populasi dan pertumbuhan mikroba rumen
berdampak terhadap peningkatan jumlah zat-
zat makanan yang dicerna.

Suplementasi mineral S pada taraf
0,16% dari bahan kering ransum (perlakuan
C) atau rasio N : S = 12 : 1 menghasilkan
kecernaan BK, BO dan PK yang tertinggi.
Tingginya kecernaan BK, BO dan PK pada
perlakuan C diduga suplementasi mineral S
0,16% dari bahan kering ransum telah
mencukupi kebutuhan mikroba rumen untuk
pertumbuhannya.  Disamping itu  juga
terjadinya keseimbangan pasokan zat-zat
makanan yang dibutuhkan oleh mikroba
rumen terutama suplai  protein (nitrogen).
Pemanfaatan mineral S oleh mikroba rumen
sangat tergantung pada pasokan sumber
nitrogen  dalam  ransum.  Peningkatan
suplementasi mineral S tanpa diiringi dengan
pasokan sumber N tidak akan meningkan
pertumbuhan mikroba rumen karena mineral S
dan nitrogen merupakan komponen pem-
bentuk protein sel mikroba.

Peningkatan suplementasi mineral S
0,21% dan 0,32% dari bahan kering ransum
tidak lagi meningkatkan kecernaan BK, BO
dan PK ransum, namun masih lebih tinggi dari
ransum kontrol. Hal ini disebabkan karena
ketersediaan N yang tidak cukup sehingga
kelebihan S tidak termenfaatkan lagi oleh
mikroba rumen untuk sintesis protein selnya.
Menurut Muhtarudin  (2002), pemanfaatan
mineral S oleh mikroba rumen untuk sintesis
protein selnya sangat tergantung pada
ketersediaan sumber N. Selanjutnya Kincaid
(1984) menyatakan bahwa kelebihan S dalam
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rumen yang tidak termanfaatkan oleh mikroba
rumen akan membentuk gas H,S yang banyak
yang dapat mengganggu metabolisme mikroba
rumen sehingga populasi mikroba rumen
menurun. Penurunan populasi mikroba akan
berdampak terhadap penurunan degradasi
pakan dalam rumen.

Pengaruh Suplementasi Mineral Sulfur
Terhadap Kecernaan Fraksi Serat Ransum
(NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa).

Kecernaan fraksi serat (NDF, ADF,
selulosa dan hemiselulosa) ransum tongkol
jagung amoniasi sangat nyata (P<0,01)
meningkat akibat suplementasi mineral S.
Sejalan dengan kecernaan bahan kering
ransum, peningkatan suplementasi mineral S
sampai 0,16% meningkatkan kecernaan fraksi
serat ransum. Peningkatan suplementasi
mineral S 0,21 dan 0,32% tidak lagi mening-
katkan kecernaan fraksi serat ransum namun
masih tinggi dari ransum kontrol. Kecernaan
NDF, ADF, sellulosa dan hemisellulosa
tertinggi diperoleh pada taraf suplementasi
mineral S 0,16% dari bahan kering ransum
(perlakuan C) atau rasio N dan S adalah 12 :
ldan kecernaan terendah diperoleh pada
ransum kontrol (perlakuan A).

Tingginya kecernaan fraksi serat pada
perlakuan (C) ini diduga terjadinya kese-
imbangan pasokan nutrien terutama suplai N
dan mineral S untuk mikroba rumen, sehingga
mikroba rumen tumbuh dan berkembang
secara optimal. Preston dan Leng (1987),
menyatakan bahwa defisiensi satu nutrien
yang dibutuhkan oleh mikroba rumen akan
mengurangi biomasanya dan akan berakibat
menurunnya daya cerna pakan terutama pakan
serat.

Menurut  Sutanto  (2002), efisiensi
pertumbuhan mikroba rumen yang optimal
terjadi pada rasio N : S adalah 10 - 14 : 1 atau
rata-rata 12 : 1. Pada penelitian ini kecernaan
zat-zat makanan (bahan kering, bahan organik,
protein kasar dan fraksi serat) tertinggi
diperoleh pada rasio N : S adalah 12 : 1 atau
suplementasi mineral S 0,16% dari bahan
kering ransum (perlakuan C), sesuai dengan
kisaran optimal yang dilaporkan Sutanto.
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Tabel 3. Rataan Kecernaan In-Vitro Fraksi Serat Ransum Tongkol Jagung Amoniasi yang
Disuplementasi Mineral Sulfur (%).

Kecernaan Perlakuan
(%) A B C D E SE
NDF 51,87° | 53,20° 57,71° 55,08" 54,46" 0,22
ADF 49,06° 50,47OI 54,48° 52,89IO 51,58° 0,31
Selulosa 52,91 | 54,13¢ 58,75 56,35 55,36° 0,29
Hemiselulosa | 56,99° | 58,18%° 63,61° 59,09 59,71 0,36
Keterangan:  Nilai dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata

(P<0,01). SE = Standar Error

Peningkatan kecernaan fraksi serat pada
penelitian ~ ini  mencerminkan  bahwa
suplementasi mineral S berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan aktifitas mikroba
pencerna serat dalam rumen.

Komisarczuk dan Durand (1991) men-
jelaskan bahwa mineral S penting bagi pen-
cernaan serat dalam rumen, suplai S yang
cukup mengoptimalkan kecernaan sellulosa
melalui stimulasi spesifik bakteri sellulolitik,
aktifitas protozoa ciliata dan fungi anaerobik
rumen. Selanjutnya ditambahkan bahwa fungi
anaerob termasuk jenis mikroba rumen
pencerna serat, pertumbuhannya sangat di-
pengaruhi oleh kadar S dalam ransum. Gulati
et al. (1985) melaporkan bahwa populasi
fungi dalam rumen meningkat drastis pada
ransum yang disuplementasi mineral S. Hasil
penelitian Bal dan Ozturk (2006) men-
dapatkan bahwa suplementasi mineral S pada
bahan pakan serat bermutu rendah dapat
meningkatkan degradasi komponen serat
dalam rumen. Meningkatnya kecernaan fraksi
serat ini terutama selulosa dan hemiselulosa
sangat menguntungkan, karena selulosa dan
hemiselulosa merupakan sumber energi utama
bagi ternak ruminansia.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kecernaan ransum tongkol jagung
amoniasi  dapat  ditingkatkan  melalui
suplementasi mineral sulfur dan taraf
suplementasi mineral sulfur yang optimal
dalam meningkatkan kecernaan ransum
tongkol jagung amoniasi adalah 0,16% dari
bahan kering ransum.
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